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SISTEM PEREKONOMIAN



Aliran Barang dan Jasa



Gross Domestic Bruto



Ekonomi Global



Kondisi Global

• Perekonomian Global masih

stagnan

kebijakan monoter yang berbeda

• rendahnya investasi, karena risiko

maupun over produksi

• Rendahnya konsumsi akibat daya

beli

• Rendahnya harga komoditas

• Ketidakstabilan geo politik



Kondisi Global

• Ekonomi China mengalami pelemahan, juga

terjadi financial shock

• Negara-negara penghasil minyak sedang

mengalami kesulitan keuangan, sehingga

mengalami defisit anggaran

• Banyak perusahaan minyak yang  bangkrut

karena harga minyak jatuh

• Terlalu bereakhsinya the Fed

• Negara timur tengah sedang mengalami

masalah perang, korea utara yang 

menyiapkan nuklir



Kondisi Global

• masih terjebak dalam ancaman risiko hutang. 

Meskipun Irlandia, Portugal, dan Spanyol telah 

keluar dari program bailout kemudian disusul oleh 

Cyprus,

• tetapi rasio hutang terhadap PDB di negara-negara 

tersebut masih di kisaran 100 persen lebih. 

• Saat ini Eropa melakukan cetak uang untuk 

melakukan kegiatan ekonomi nya, yang sifatnya 

hanya sementara

• Jepang sulit menerima tenaga kerja dari luar, 

sehingga negaranya mengalami stagnan karena 

pada usia aging, 

• kegiatan ekonomi banyak didanai oleh 

masyarakatnya, sehingga terjadi resesi



Prospek Ekonomi Global



Proyeksi Ekonomi 2016

Negara Proyeksi 

2015

Proyeksi 

2016

Dunia 3,1 3,6

Amerika Serikat 2,6 2,8

Kawasan Euro (15

Negara)

1,5 1,6

Jepang 0,6 1,0

Cina 6,8 6,3

India 7,3 7,5

ASEAN 4,6 5,0

Indonesia 4,7 5,1

Pada 2016, IMF proyeksi 
pertumbuhan ekonomi dunia 
sekitar 3,6 persen. Ekonomi
Amerika Serikat diproyeksi naik
2,8 persen; Jepang 1 persen; 
China 6,3 persen; India 7,5 
persen; Asean 5 persen; dan
Indonesia 5,1 persen.



Ekonomi Domestik



Transmisi Ekonomi Global ke Indonesia  (2)
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Jalur Investasi

Ekonomi Global

Investasi Portofolio

Investasi Langsung Lapangan Kerja
Penyerapan tenaga

kerja
Konsumsi RT PDB

Investasi Langsung Permintaan kredit Investasi

IHSG Nilai Tukar Inflasi



Inflasi



Sektor Ketenagakerjaan

• Sektor ketenagakerjaan memburuk. Hal ini tergambar dari lonjakan tingkat pengangguran terbukam dari 5,81 persen pada Februari 2015 
menjadi 6,81 persen pada Agustus 2015. 

• Tingkat Partisipasi kerja pun menurun dari 69,5 persen pada Februari menjadi 65,76 persen pada Agustus 2015.
• Pemerintah harus mampu mengelola pekerja tidak penuh agar mereka tidak menjadi penganggur.



Indikator INDEF Pemerintah

Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,0 5,3

Nilai Tukar Rp/US$ 14.000 13.900

Defisit Transaksi Perjalan terhadap PDB (%) -1,8 NA

Tingkat Inflasi (%) 5,0 4,7

Tingkat Pengangguran Terbuka/TPT (%) 6,1 5,5

Tingkat Kemiskinan (%) 11,1 10,0

Proyeksi Indikator Ekonomi 2016 INDEF



Pertumbuhan Sektoral



KONDISI EKONOMI 

• Harga Komoditas naik

• Amerika Cetak Uang

• Capital inflow tinggi

• Nilai tukar rupiah terhadap US $ menguat

• Ekspor meningkat

• Impor meningkat

• Harga komoditas turun

• Amerika berhenti cetak uang

• Capital outflow cukup tinggi

• Nilai Tukar Rupiah terhadap US $ melemah

• Ekspor menurun

• Impor tidak significan turun
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Tahun 2014-sekarangTahun 2009-



Kondisi EKonomi

• Tidak ada kenaikan BBM dan Listrik

• Harga bahan pangan lebih murah

• Daya Beli meningkat

• Pertumbuhan Meningkat

• Ada Kenaikan BBM dan Listrik

• Harga bahan pangan lebih mahal

• Daya beli Menurun

• Pertumbuhan Menurun

• Masalah perpajakan
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Tahun 2009- Tahun 2014-
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Sumber: Basri, Faisal

Potensi Struktur 
Penduduk 
Indonesia perlu 
digarap dengan 
baik, karena 66 
persen usia 15-49 
tahun usia 
produktif. Oleh 
karena itu 
program 
tabungan atau pro
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Aviliani View Distribusi Penduduk Indonesia

21,31%

57,49%

5,80%
7,31%

5,50%

2,59%
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Penanggulangan 
Kemiskinan

& Perlindungan Sosial Perlindungan Sosial, Iklim
Usaha & Akses Pasar

Iklim Usaha

12% 40% 80%

Pemberdayaan Masyarakat

+Rp 250.000/kap/bl +Rp 370.000/kap/bl +Rp750.000/kap/bl

Laju Pertumbuhan Pengeluaran Per Kapita, 2008-2012 
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Pendapatan per Kapita Indonesia (dalam ribu rupiah).
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Amerika Serikat : US$ 51.749,- /thn

UK (Inggris) US$ 38920,- /thn

Rusia : US$ 14307,- /thn

Australia : US$ 67442,- /tahun

Jepang : US$ 46731,- /tahun

China : US$ 6091,- /tahun

Korea Selatan : US$ 22590,- /tahun

Arab Saudi : US$ 25136,- /tahun

Qatar : US$ 93825,- /tahun

Thailand : US$ 5480,- /tahun

Malaysia : US$ 10432,- /tahun

Indonesia : US$ 2750,- /tahun
Timor Leste : US$ 1068,- /tahun





Usia Produktif Menurut 
Provinsi



Gini Ratio 2014



Distribusi PDB Menurut Regional







Dapat tercermin dana transfer ke
daerah semakin besar, sehingga
dalam menganggaran
penerimaan jangan sampai
terlalu tinggi, karena
pengeluaran ke daerah akan sulit
disesuaikan, akibatnya defisit lah
yang akan meningkat. 
Pengalaman tahun 2015 jangan
sampai terulang



Isu-Isu Penting

• Kondisi Ekonomi global masih akan mengalami kesulitan
dalam waktu yang cukup panjang, bahkan China pun 
mengalami masalah dengan financial shock, dan akan
mengubah dari negara berbasis investasi ke berbasis
konsumsi dan jasa

• Mata uang di semua negara masih akan mengalami
ketidakpastian, karena adanya capital inflow maupun capital 
outflow

• Harga komoditas termasuk oil masih akan mengalami
penurunan sehingga banyak terjadi ketidakseimbangan
keuangan negara, juga perusahaan-perusahaan
multinasional (incl Brazil, Saudi, Russia, Venezuela, African.



• Terjadi persoalan geopolitik di beberapa negara

– Afghanistan, Nigeria, Pakistan and Syria 

– Egypt, Tunisia, Turkey 

– Cameroon, Chad, Kenya, Mali, Niger, Nigeria 

– .... North Korea 



• Indonesia perlu fokus pada kebijakan ekonominya, tidak perlu
terlalu banyak tetapi minim implementasi

• Pendekatan pada revolusi industri perlu terus dilanjutkan
• Kebijakan stimulus yang lebih fokus perlu dilakukan, serta

budget manajemen yang lebih baik (Tax reform, Tax Amnesty, 
Development expenditures, transfer ke daerah

• Mengubag opex menjadi capex
• Kredit KUR jangan sampai salah sasaran karena bisa moral 

hazard
• Perlu koordinasi fiscal dan moneter, juga sektor riil sehingga

penurunan suku bunga kredit dapat meningkatkan investasi, 
namun tidak menganggu likuiditas




